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Abstract 

University students are among the most vulnerable to consumptive behavior, desire-

driven purchasing amplified by the constant accessibility and promotions of e-

commerce platforms. Emotional intelligence and self-regulation are two psychological 

constructs considered crucial for inhibiting impulsive spending and directing rational 

consumption decisions.  This study aimed to examine the simultaneous and partial 

influence of self-regulation and emotional intelligence on consumptive behavior 

among active university students in Lampung Province. A quantitative correlational 

design was employed with 222 active university students recruited through purposive 

sampling, consisting of students aged 18–25 years who had made at least three non-

essential purchases in the past month. Data were collected using three validated 

psychology scales: the Consumptive Behavior Scale (α = .923), the Self-Regulation 

Scale (α = .920), and the Emotional Intelligence Scale (α = .923). Data analysis was 

performed using Pearson correlation and multiple regression in JASP 0.95.4. The 

results of the study indicate that self-regulation and emotional intelligence are both 

negatively correlated with consumptive behavior (R = 0.519), with a significance level 

of p < 0.001, and together account for 26.9% of the variance. These findings 

contribute to consumer psychology literature by demonstrating that self-regulation is 

the dominant psychological inhibitor of consumptive behavior, with practical 

implications for psychoeducational programs aimed at promoting healthier financial 

behavior among university students. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pesat teknologi internet dalam beberapa tahun terakhir telah 

menyebabkan peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna internet di beberapa 

negara (Adriansyah et al., 2018; Ramadhani, 2021). Menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2024), peningkatan pengguna internet di 

Indonesia menunjukkan tren yang lebih kuat. Pada tahun 2024, penetrasi sekitar 

221,56 juta orang di Indonesia adalah pengguna internet, yang merupakan 79,5% 

dari total populasi. Dalam konteks modern, akses internet merupakan elemen 

esensial yang menopang aktivitas sehari-hari manusia, digunakan untuk berbagai 

tujuan, seperti memperoleh informasi, berkomunikasi, mencari hiburan, serta 

mendukung aktivitas bisnis dan belanja. Berbagai manfaat tersebut mengakibatkan 

peningkatan penggunaan internet setiap tahun (Firth et al., 2019). 

Peningkatan penetrasi internet juga telah mempercepat perkembangan e-

commerce dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir (Haji, 2021; Mofokeng, 2021). 

E-commerce merupakan suatu platform digital yang digunakan dalam pembelian dan 

penjualan barang secara daring (Rosário & Raimundo, 2021; Saragih & Pusvitasari, 

2022). Berdasarkan data Kementerian Perdagangan (2024), Gross Merchandise 

Value (GMV) dari industri e-commerce Indonesia pada tahun 2023 dilaporkan 

sebesar USD 62 miliar, mengalami peningkatan signifikan, melebihi dua kali lipat 

angka pada tahun 2019, dengan jumlah pengguna aktif sebesar 58,63 juta orang. 

Kategori produk fashion mendominasi pembelian melalui e-commerce sebesar 

70,13%, diikuti oleh produk kecantikan sebesar 49,73% dan makanan sebesar 

40,8%.  Sementara itu, Tokopedia tercatat sebagai platform dengan jumlah 

kunjungan tertinggi, yaitu 158,35 juta kunjungan pada Kuartal II tahun 2022. 

Indonesia tercatat sebagai salah satu negara dengan tingkat pengguna e-commerce 

terbanyak (Riyanto, 2022). 

Sejalan dengan hal tersebut, meningkatnya aktivitas belanja online 

dipengaruhi oleh banyaknya promo yang disediakan platform e-commerce serta 

situasi yang memotivasi individu untuk mengurangi interaksi dalam kerumunan, 

sehingga berbelanja secara daring dianggap sebagai pilihan yang lebih aman dan 

mudah untuk memenuhi kebutuhan (Luo, 2021; Yiska, 2022). Di tengah kemudahan 

dan pertumbuhan yang pesat ini, perilaku konsumen juga menjadi aspek penting 

yang perlu dipertimbangkan. Dalam prosesnya, ketika ingin membeli sesuatu, 

mereka melalui proses pengambilan keputusan (Putri & Alfian, 2024). Namun, 

konsumen yang secara emosional terikat pada suatu produk tidak dapat berpikir 

secara rasional dalam mengambil keputusan (Alif & Syarifah, 2021). Kondisi tersebut 

pada akhirnya dapat menimbulkan pola belanja yang berlebihan atau perilaku 

konsumtif. 

Menurut Fromm & Anderson (2017) perilaku konsumtif didefinisikan sebagai 

kecenderungan individu untuk melakukan pembelian barang atau jasa secara 

berlebihan demi memuaskan keinginan dan mengikuti tren, bukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar yang sesungguhnya. Dorongan ini kerap dipicu oleh hasrat untuk 

meniru penampilan orang lain atau menunjukkan status sosial melalui konsumsi 

(Effendi, 2016; Islamia & Purnama, 2022). Kecenderungan ini tidak hanya terjadi 

pada masyarakat umum, tetapi juga semakin nyata ditemukan di kalangan 

mahasiswa, terutama seiring dengan pesatnya pertumbuhan platform belanja daring. 

Fenomena perilaku konsumtif banyak ditemukan di kalangan mahasiswa, 

Nurjannah et al. (2023) menegaskan bahwa perkembangan e-commerce turut 
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memengaruhi munculnya perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa, yang didorong 

oleh kemudahan akses, variasi produk, serta insentif harga dan promosi pada 

platform belanja daring. Apabila kecenderungan tersebut tidak ditangani secara 

tepat, perilaku konsumtif berpotensi menimbulkan dampak psikologis berupa 

kecanduan berbelanja, pemborosan, serta ketidakstabilan kondisi keuangan 

mahasiswa (Annafila & Zuhroh, 2022; Winarsih & Mundzir, 2024).  

Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 

self-regulation, yakni proses pengelolaan dan pengarahan pencapaian serta tindakan 

secara mandiri oleh individu (Tasiabe & Rahayu, 2024). Menurut Zimmerman (2004) 

self-regulation adalah kemampuan individu dalam mengelola pikiran, perasaan, dan 

perilaku secara terencana serta melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap 

kemajuan yang dicapai dalam rangka mencapai tujuan pribadi, yang meliputi aspek 

metakognitif, motivasi dan perilaku. Kemampuan ini memiliki peran penting dalam 

membentuk pola perilaku konsumtif individu, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai 

temuan empiris. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Tania et al. (2022)  

menegaskan bahwa terdapat korelasi signifikan antara self-regulation terhadap 

perilaku konsumtif. Oleh karena itu, kemampuan mengatur dan mengendalikan diri 

menjadi aspek psikologis yang penting untuk diperhatikan dalam upaya menekan 

perilaku konsumtif. Individu dengan self-regulation yang tinggi mampu membedakan 

kebutuhan dari keinginan, memenuhi kebutuhan secara proporsional, serta menunda 

kesenangan sesaat demi mencapai tujuan jangka panjang yang lebih bermakna 

(Dzakiah & Widyasari, 2021; Kelley et al., 2015). Dengan demikian, self-regulation 

yang baik memungkinkan individu untuk mengontrol tindakan dan bertanggung 

jawab atas setiap pilihan yang dibuat (Harahap & Harahap, 2020). 

Selain self-regulation, faktor emosi juga dapat memengaruhi perilaku 

konsumtif. Keputusan yang dibuat tentang pembelian sangat dipengaruhi oleh emosi 

(Jie et al., 2022; Kalliampakou & Antonopoulou, 2025; Ran et al., 2021). Kemampuan 

untuk mengendalikan dorongan dan emosi secara efektif dikenal sebagai 

kecerdasan emosional (Hasibuan & Siregar, 2023). Goleman (2019) mengemukakan 

bahwa individu dengan kecerdasan emosional lebih mampu untuk mengidentifikasi, 

memahami, mengatur, dan memanfaatkan emosi secara tepat dan adaptif, baik 

untuk diri sendiri maupun untuk orang (Mulawarman et al., 2020; Oktaviani et al., 

2022; Winayanti, 2024). Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi mampu 

meregulasi emosi secara efektif sehingga dapat mengendalikan pikiran dan perilaku, 

menampilkan respons yang adaptif, menjaga keseimbangan psikologis, serta 

mengatasi berbagai tekanan kehidupan secara konstruktif (Durrotunnisa et al., 2025; 

Kalliampakou & Antonopoulou, 2025; Situmorang & Desiningrum, 2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andika & Mawardah (2023)  

menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berkorelasi secara signifikan dengan 

perilaku konsumtif. Temuan ini menegaskan bahwa keahlian individu dalam 

mengidentifikasi, mengelola, dan mengontrol emosi merupakan aspek psikologis 

yang penting dalam memahami serta menekan kecenderungan perilaku konsumtif. 

Dengan demikian, mahasiswa dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi 

cenderung menunjukkan kemampuan untuk mengendalikan emosi, membuat 

keputusan dengan bijaksana, serta menyesuaikan diri dengan berbagai tekanan 

akademik dan sosial yang mereka hadapi. 

Perkembangan era digital yang ditandai dengan kemudahan akses informasi 
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dan aktivitas belanja daring menempatkan mahasiswa sebagai kelompok yang 

rentan terhadap perilaku konsumtif yang tidak terkontrol. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan dampak negatif, baik secara finansial maupun terhadap kesejahteraan 

psikologis. Oleh sebab itu, memahami komponen psikologis yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswa, khususnya self-regulation dan kecerdasan emosional, 

menjadi penting agar mahasiswa mampu mengevaluasi prioritas berdasarkan 

kebutuhan dibandingkan keinginan, serta mengatur perilaku konsumsi agar tidak 

berlebihan.  

Kajian mengenai faktor psikologis yang memengaruhi perilaku konsumtif 

terus mengalami perkembangan, namun sebagian besar penelitian terdahulu masih 

mengkaji self-regulation dan kecerdasan emosional secara terpisah. Pelohy et al. 

(2025) mengungkapkan adanya hubungan negatif antara self-regulation dan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa pengguna platform belanja daring, sedangkan Andika & 

Mawardah (2023) menemukan korelasi negatif antara kecerdasan emosional dan 

perilaku konsumtif. Namun, penelitian yang mengkaji kedua variabel tersebut secara 

bersamaan dalam hubungannya dengan perilaku konsumtif masih sangat terbatas, 

terutama di kalangan mahasiswa Provinsi Lampung. Selain itu, belum terdapat 

penelitian yang secara khusus membandingkan sumbangan efektif self-regulation 

dan kecerdasan emosional dalam satu model analisis regresi berganda. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji 

hubungan self-regulation dan kecerdasan emosional secara simultan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa aktif di Provinsi Lampung. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Pendekatan korelasional adalah jenis penelitian yang memiliki 

karakteristik permasalahan berupa hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan di antara 

variabel-variabel yang diteliti serta mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan 

tersebut secara empiris (Sudaryono, 2023). 

Adapun variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi self-regulation dan 

kecerdasan emosional sebagai variabel bebas, serta perilaku konsumtif sebagai 

variabel terikat. Self-regulation yang baik diduga mampu mengendalikan dorongan 

berbelanja impulsif, sedangkan kecerdasan emosional yang tinggi membantu 

individu mengelola emosi dalam pengambilan keputusan pembelian. Untuk 

meningkatkan kejelasan hubungan antar variabel tersebut, model konseptual 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual 
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Partisipan 

Penelitian ini menetapkan seluruh mahasiswa aktif di perguruan tinggi Provinsi 

Lampung sebagai populasi penelitian yang tersebar di 15 kabupaten dan kota. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk melakukan pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu, meliputi mahasiswa aktif berusia 18–25 tahun serta 

melakukan pembelian produk non-esensial minimal tiga kali dalam satu bulan 

terakhir. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 222 mahasiswa yang 

memenuhi persyaratan dan dijadikan sebagai responden. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner daring yang disusun menggunakan Google Form dan 

disebarkan kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria melalui berbagai platform 

media sosial, meliputi Instagram, WhatsApp, dan TikTok. Seluruh partisipan terlibat 

secara sukarela dan data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya serta digunakan 

untuk keperluan penelitian. 

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang mencakup tiga skala psikologis. Skala 

perilaku konsumtif dikembangkan peneliti dengan merujuk pada teori Fromm (2017) 

dan memuat 22 item pernyataan yang merepresentasikan tiga aspek dari perilaku 

konsumtif, meliputi pembelian impulsif, pemborosan, pembelian tidak rasional. 

Dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,923. Skala self-regulation menggunakan 

skala yang telah dibuat sebelumnya oleh Kiftiyah (2022) berdasarkan teori 

Zimmerman. Skala ini memuat 22 item dengan tiga aspek self-regulation, yaitu aspek 

metakognitif, motivasi, dan perilaku. Dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,920. 

Kecerdasan emosional diukur menggunakan skala yang dikembangkan Ikhsan 

(2022) merujuk pada teori Goleman (2019). Skala ini mencakup lima aspek, yakni 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Skala 

tersebut terdiri dari 40 item dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,923. Ketiga 

skala menggunakan format skala Likert empat poin (SS, S, TS, STS). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linear berganda. 

Metode analisis tersebut digunakan untuk menguji hubungan dan mengidentifikasi 

kontribusi antara tiga variabel atau lebih secara simultan (Malay & Wahyuni, 2022). 

Analisis ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan perilaku konsumtif mahasiswa 

ditinjau dari self-regulation dan kecerdasan emosional sebagai variabel independen. 

Melalui analisis regresi berganda, dapat diketahui arah, kekuatan hubungan, serta 

besaran kontribusi setiap variabel bebas terhadap perilaku konsumtif, baik secara 

individual maupun bersama-sama. Pengolahan serta analisis data dilakukan 

menggunakan software JASP 0.95.4 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif karakteristik responden dilakukan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai profil subjek penelitian. Penyajian karakteristik responden ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi demografis responden, yang selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai konteks dalam menginterpretasikan hasil penelitian secara 

lebih komprehensif. Adapun distribusi karakteristik responden secara lengkap 

disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

Analisis deskriptif karakteristik responden memberikan konteks penting dalam 

menginterpretasikan temuan penelitian ini. Dari 222 mahasiswa aktif yang tersebar di 

15 kabupaten dan kota di Provinsi Lampung, responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 147 orang (66%) dibandingkan laki-laki sebanyak 75 orang (34%). 

Dominasi ini sejalan dengan penelitian Widyatno (2024) yang mengemukakan bahwa 

perilaku konsumtif lebih banyak muncul pada perempuan karena kecenderungan 

mereka dalam memperhatikan aspek kesenangan, tren, dan penampilan.  

Hasil uji ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan perilaku konsumtif yang 

signifikan berdasarkan lokasi universitas (p = 0,028), yang mengindikasikan bahwa 

wilayah tempat mahasiswa berkuliah turut berkaitan dengan variasi tingkat perilaku 

konsumtif mereka. Temuan ini perlu diinterpretasikan secara kritis: perbedaan 

tersebut kemungkinan mencerminkan variasi dalam ekosistem konsumsi lokal, 

termasuk kepadatan fasilitas perbelanjaan, tingkat penetrasi e-commerce, dan norma 

konsumsi yang berlaku di masing-masing wilayah.   

Lebih lanjut, hasil uji beda uang saku menunjukkan adanya perbedaan 

No 
Karakteristik 

Responden 
Keterangan Jumlah Persentase 

1.  Jenis Kelamin Laki-Laki 75 34% 

  Perempuan 147 66% 

2.  Usia 18 4 2% 

  19 9 4% 

  20 26 12% 

  21 79 36% 

  22 68 30% 

  23 22 10% 

  24 9 4% 

  25 5 2% 

3.  Lokasi Universitas Bandar Lampung 26 12% 

  Metro 15 7% 

  Lampung Barat 15 7% 

  Lampung Selatan 17 8% 

  Lampung Timur 11 5% 

  Lampung Tengah 14 6% 

  Lampung Utara 12 5% 

  Tulang Bawang 11 5% 

  Tulang Bawang Barat 12 5% 

  Pesawaran 18 8% 

  Pringsewu 15 7% 

  Mesuji 11 5% 

  Tanggamus 14 6% 

  Way Kanan 21 9% 

  Pesisir Barat 10 5% 

4.  Uang Saku 

(Diluar kebutuhan 

makan dan minum) 

< Rp500.000 25 11% 

 Rp500.000 – Rp1.000.000 101 45% 

 Rp1.000.000 – Rp1.500.000 46 21% 

 > Rp1.500.000 50 23% 

5.  Frekuensi Belanja 3 Kali dalam sebulan 100 45% 

  3-4 kali dalam sebulan 85 38% 

 
 Lebih dari 5 Kali dalam 

sebulan 
37 17% 
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perilaku konsumtif yang signifikan (p = 0,001), sejalan dengan penelitian Anggraini 

(2017) yang menyatakan bahwa variasi jumlah uang saku berperan dalam 

memengaruhi kecenderungan perilaku konsumtif mahasiswa. Hal yang serupa juga 

ditemukan pada frekuensi belanja, hasil uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang 

signifikan dalam frekuensi belanja sebagai indikator perilaku konsumtif (p < 0,001). 

Secara keseluruhan, temuan demografis ini menunjukkan bahwa latar belakang 

ekonomi dan pola belanja mahasiswa merupakan konteks penting dalam memahami 

bagaimana self-regulation dan kecerdasan emosional berperan dalam membentuk 

perilaku konsumtif mereka. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov Smirnov Taraf Signifikansi Keterangan 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,057 0,458 > 0,05 Normal 

Self-regulation (X1) 0,084 0,087 > 0,05 Normal 

Kecerdasan Emosional (X2) 0,056 0,486 > 0,05 Normal 

 

Pengujian normalitas melalui metode Kolmogorov–Smirnov, mengindikasikan 

bahwa seluruh variabel penelitian menunjukkan distribusi yang normal. Untuk 

variabel Perilaku Konsumtif (Y), didapatkan nilai statistik Kolmogorov-Smirnov 

tercatat sebesar 0,057 serta tingkat signifikansi 0,458 (p > 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa data terdistribusi normal. Variabel self-regulation (X1) 

menunjukkan nilai statistik Kolmogorov–Smirnov diperoleh sebesar 0,084 serta 

tingkat signifikansi 0,087 (p > 0,05), yang menegaskan bahwa distribusi data berada 

dalam kondisi normal. Selanjutnya, variabel Kecerdasan Emosional (X2) memiliki 

nilai 0,056 serta tingkat signifikansi 0,486 (p > 0,05), yang mengindikasikan 

terpenuhinya asumsi normalitas pada variabel tersebut. 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Analisis Deskriptif 

Deskripsi 

Variabel 

Perilaku 

Konsumtif 

Self-

Regulation 

Kecerdasan 

Emosional 

Skor 

Empirik 

Ʃ Subjek 222 222 222 

Ʃ Aitem 22 22 40 

Minimum 28.00 33.00 67.00 

Maximum 75.000 82.000 150.000 

Mean 51,770 57,290 116,700 

SD 9,772 9,772 15,970 

 

Analisis statistik deskriptif menggunakan software JASP versi 0.95.4 

menunjukkan karakteristik sebaran data pada setiap variabel penelitian. Seluruh 

variabel diukur pada 222 responden. Variabel perilaku konsumtif memiliki nilai mean 

sebesar 51,770 dengan skor minimum 28,00 dan maximum 75,00. Variabel self-

regulation memiliki nilai mean sebesar 57,290 dengan skor minimum 33,00 dan 

maximum 82,00. Sementara itu, kecerdasan emosional menunjukkan nilai mean 

tertinggi, yaitu 116,700, dengan rentang skor antara 67,00 hingga 150,00. Temuan 

ini menunjukkan adanya variasi tingkat pada setiap variabel yang mencerminkan 

perbedaan karakteristik responden. 
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Tabel 4. Tabel Kategorisasi Skor Variabel 

No Variabel Kategori Norma Kategori Jumlah Persentase 

1 Perilaku 

Konsumtif 

Tinggi X > 62 32 14,4% 

Sedang 42 ≤ X ≤ 62 151 68% 

Rendah X < 41 39 17,6% 

 Total 222 100% 

2 Self-regulation Tinggi X > 67 41 18,47% 

Sedang 47 < X < 67 154 69,37% 

Rendah X < 47 27 12,16% 

 Total 222 100% 

3 Kecerdasan 

Emosional 

Tinggi X > 133 46 20,7% 

Sedang 101 ≤ X ≤ 133 139 62,8% 

Rendah X < 101 37 16,7% 

 Total 222 100% 

 

Pada penelitian ini, skor setiap variabel diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori, yakni tinggi, sedang, serta rendah. Dengan penentuan kategori tersebut 

merujuk pada perhitungan statistik dengan menggunakan pembagian tiga kelompok 

sebagaimana dikemukakan oleh (Azwar, 2021). Kategori skor menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang untuk ketiga variabel yang 

diteliti. Pada variabel perilaku konsumtif, sebanyak 151 orang (68%) berada pada 

kategori sedang, diikuti kategori rendah sebanyak 39 orang (17,6%) dan kategori 

tinggi sebanyak 32 orang (14,4%). Pola serupa ditemukan pada variabel self-

regulation, di mana 154 mahasiswa (69,37%) termasuk dalam kategori sedang, 41 

mahasiswa (18,47%) dalam kategori tinggi, dan 27 mahasiswa (12,16%) dalam 

kategori rendah. Sementara itu, distribusi kecerdasan emosional menunjukkan 

bahwa 139 mahasiswa (62,8%) berada pada kategori sedang, 46 mahasiswa 

(20,7%) pada kategori tinggi, dan 37 mahasiswa (16,7%) pada kategori rendah. 

Dominasi mayoritas responden pada kategori sedang untuk ketiga variabel ini 

memiliki implikasi interpretatif yang penting. Distribusi tersebut mengindikasikan 

bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan self-regulation dan 

kecerdasan emosional yang cukup untuk mengelola dorongan konsumtif pada 

tingkat sedang, namun belum optimal untuk secara konsisten menekan perilaku 

konsumtif ke tingkat rendah.  

 

Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Model Summary 

Model R R2 F P 

H1 0,519 0,269 40.270 < .001 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada tabel 5, diperoleh 

temuan yang mengindikasikan bahwa self-regulation dan kecerdasan emosional 

berhubungan signifikan dengan perilaku konsumtif (R = 0,519; F = 40,270; p < 

0,001). Oleh karena itu, hipotesis pertama dinyatakan diterima. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,269, dapat diinterpretasikan bahwa self-regulation dan 

kecerdasan emosional secara simultan memberikan kontribusi sebesar 26,9% 

terhadap variasi perilaku konsumtif. Sementara itu, sebesar 73,1% variasi perilaku 

konsumtif dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Temuan ini memiliki implikasi bahwa upaya untuk mengurangi perilaku konsumtif 
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pada mahasiswa dapat dilakukan melalui penguatan kemampuan self-regulation dan 

kecerdasan emosional. Mahasiswa yang mampu mengendalikan perilaku, mengatur 

tujuan, serta mengelola emosi dengan baik cenderung lebih mampu 

mempertimbangkan kebutuhan secara rasional sebelum melakukan pembelian. 

 

Tabel 6. Tabel Hasil Pengujian Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Variabel 
Pearson 

Correlation 
P Keterangan 

Self-regulation dengan Perilaku Konsumtif -0.514 < .001 Negatif Signifikan 

Kecerdasan Emosional dengan Perilaku 

Konsumtif 

-0,184 .006 Negatif Signifikan 

 

Hasil uji hipotesis kedua mengungkap hubungan negatif yang signifikan 

antara self-regulation dan perilaku konsumtif (r = −0,514; p < 0,001), dengan 

sumbangan efektif mencapai 25,55%. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan self-regulation berimplikasi pada penurunan perilaku konsumtif, 

sementara penurunan self-regulation terkait dengan peningkatan kecenderungan 

konsumsi berlebihan. 

Secara teoritis, Zimmerman (2004) menjelaskan bahwa self-regulation 

merupakan kemampuan mengelola pikiran, emosi, dan perilaku secara terarah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Individu yang mampu merumuskan tujuan 

keuangan jangka panjang dan mengaplikasikannya ke dalam rencana pengeluaran 

yang konkret cenderung lebih resistan terhadap godaan pembelian impulsif. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian Pelohy et al. (2025) yang mengemukakan bahwa 

mahasiswa dengan self-regulation yang lebih tinggi relatif memiliki kecenderungan 

perilaku konsumtif yang rendah, karena mereka umumnya lebih mampu 

merencanakan pengeluaran, mengontrol keinginan, serta membedakan kebutuhan 

dan keinginan. Secara keseluruhan, dominannya kontribusi self-regulation 

menegaskan bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan sesaat, 

mempertimbangkan konsekuensi, dan mengarahkan perilaku sesuai tujuan jangka 

panjang merupakan mekanisme psikologis yang paling kuat dalam membentuk pola 

konsumsi mahasiswa. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis kedua dinyatakan 

diterima. 

Pengujian hipotesis ketiga menghasilkan temuan hubungan negatif yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku konsumtif (r = −0,184; p = 

0,006), dengan sumbangan efektif sebesar 1,34%. Meskipun arah hubungan ini 

konsisten dengan prediksi teoretis, kecilnya besaran efek memerlukan penjelasan 

yang lebih kritis dari sekedar mengkonfirmasi signifikansi statistik. 

Temuan hubungan negatif yang signifikan namun lemah antara kecerdasan 

emosional dan perilaku konsumtif perlu diinterpretasikan secara lebih kritis. Kecilnya 

besaran efek ini dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan yang saling 

melengkapi. Hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku konsumtif 

kemungkinan tidak bersifat langsung, melainkan termediasi oleh self-regulation, 

kemampuan mengenali emosi pemicu perilaku konsumtif seperti emotional buying 

akibat stres akademis atau kesepian belum tentu berujung pada pengendalian 

perilaku nyata tanpa kapasitas regulasi diri yang memadai. Hal ini secara konsisten 

dapat menjelaskan mengapa Syamiya & Kharmila (2023) tidak menemukan 

pengaruh signifikan kecerdasan emosional secara langsung (p = 0,888), sementara 

penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan namun kecil. 
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Di sisi lain, tidak semua dimensi kecerdasan emosional memiliki relevansi 

yang setara. Goleman (2019) membagi kecerdasan emosional ke dalam lima 

dimensi: kesadaran diri, pengaturan diri emosional, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial. Dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri emosional paling 

relevan dalam menekan perilaku konsumtif, sementara empati dan keterampilan 

sosial justru berpotensi meningkatkan kecenderungan konsumtif melalui social 

comparison di media sosial. Pengukuran kecerdasan emosional secara agregat 

dapat menyebabkan efek protektif sebagian dimensi saling meniadakan efek 

berlawanan dari dimensi lainnya. Selain itu, meluasnya dark patterns dalam platform 

belanja daring yang secara sistematis mengeksploitasi bias emosional pengguna 

turut mereduksi efektivitas kecerdasan emosional sebagai faktor protektif, 

sebagaimana temuan Gunawan & Kartasasmita (2025) yang juga hanya 

menemukan hubungan negatif dengan kekuatan rendah (r = −0,233). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kecerdasan emosional tampak berperan 

lebih sebagai necessary condition ketimbang sufficient condition dalam menekan 

perilaku konsumtif: ia membantu individu mengenali dorongan emosional yang 

mendasari konsumsi berlebihan, namun tanpa kapasitas self-regulation yang 

memadai, pengenalan tersebut tidak selalu berujung pada perubahan perilaku yang 

nyata. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis ketiga dinyatakan diterima. 

 

Tabel 7. Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Model Unstandardized 

Standard 

Error 

Standardized 

Coefficients 

H0 (Intercept) 51.775 0.687  

H1 (Intercept) 87.088 5.061  

 Self-regulation -0.521 0.062 -0.497 

 Kecerdasan Emosional -0.047 0.038 -0.073 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keterkaitan self-regulation dan 

kecerdasan emosional pada perilaku konsumtif. Temuan analisis regresi 

menunjukkan bahwa nilai konstanta (intercept) sebesar 87,088. Selain itu, nilai 

koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan -0,521 pada variabel self-regulation 

dan -0,047 pada variabel kecerdasan emosional. Dengan demikian, persamaan 

regresi linear berganda yang memperlihatkan keterkaitan antara self-regulation dan 

kecerdasan emosional terhadap perilaku konsumtif dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Y = -0,521 X1 – 0,047 X2 + 87,088 

 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa ketika variabel kecerdasan 

emosional dan self-regulation bernilai nol, maka perilaku konsumtif berada pada nilai 

87,088. Secara individual, koefisien regresi pada variabel self-regulation sebesar -

0,521 mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan self-regulation berkontribusi 

terhadap penurunan perilaku konsumtif sebesar. Selain itu, nilai koefisien regresi 

pada variabel kecerdasan emosional yang bernilai -0,047 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan kecerdasan emosional cenderung diikuti dengan penurunan perilaku 

konsumtif sebesar. Dengan demikian, meskipun kedua variabel memiliki 

kecenderungan hubungan yang bersifat negatif terhadap perilaku konsumtif, 

pengaruh self-regulation terlihat lebih kuat dibandingkan kecerdasan emosional.  
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Tabel 8. Tabel Besaran Sumbangan Efektif Variabel X1 dan X2 

Variabel 
Koefisien 

Regresi (Beta) 

Koefisien 

Korelasi (rxy) 
R2 

Sumbangan 

Efektif 

Self-regulation -0.497 -0.514 
26,89% 

25,55% 

Kecerdasan Emosional -0.073 -0,184 1,34% 

 

Hasil analisis sumbangan efektif dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa 

besar peran masing-masing variabel independen dalam memengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, variabel self-

regulation memiliki koefisien regresi (β) sebesar −0,497 dan koefisien korelasi (r) 

sebesar −0,514, dengan sumbangan efektif mencapai 25,55% dari total R² sebesar 

26,89%. Temuan ini mengindikasikan bahwa self-regulation memberikan kontribusi 

yang secara substansial besar terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil 

tersebut konsisten dengan Pelohy et al. (2025) yang mengungkap bahwa 

peningkatan self-regulation berkaitan dengan penurunan perilaku konsumtif, karena 

mahasiswa dengan self-regulation yang tinggi umumnya lebih mampu 

merencanakan pengeluaran, mengontrol keinginan, serta membedakan kebutuhan 

dan keinginan. Zimmerman (2004) memaparkan tiga aspek self-regulation, yaitu 

metakognitif, motivasi dan perilaku. Berdasarkan profil demografis responden yang 

didominasi oleh mahasiswa dengan uang saku terbatas hingga menengah, aspek 

metakognitif yaitu khususnya kemampuan merencanakan anggaran dan menetapkan 

prioritas pengeluaran kemungkinan menjadi mekanisme utama yang bekerja dalam 

menekan perilaku konsumtif, karena kondisi finansial yang terbatas menuntut 

perencanaan yang lebih cermat sebelum pengambilan keputusan pembelian. 

Sementara itu, variabel kecerdasan emosional memiliki koefisien regresi (β) 

sebesar −0,073 dan koefisien korelasi (r) sebesar −0,184, dengan sumbangan efektif 

hanya mencapai 1,34%. Rendahnya kontribusi ini perlu diinterpretasikan secara 

kritis. Hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku konsumtif kemungkinan 

tidak bersifat langsung, melainkan termediasi oleh self-regulation, di mana 

kemampuan mengenali emosi pemicu perilaku konsumtif seperti emotional buying 

akibat stres akademis atau kesepian belum tentu berujung pada pengendalian 

perilaku nyata tanpa kapasitas regulasi diri yang memadai. Hal ini secara konsisten 

dapat menjelaskan mengapa Syamiya & Kharmila (2023) tidak menemukan 

pengaruh signifikan kecerdasan emosional secara langsung (p = 0,888), sementara 

penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan namun kecil. Di sisi lain, tidak 

semua dimensi kecerdasan emosional memiliki relevansi yang setara, di mana 

dimensi kesadaran diri dan pengaturan diri emosional paling relevan dalam menekan 

perilaku konsumtif, sementara dimensi empati dan keterampilan sosial justru 

berpotensi meningkatkan kecenderungan konsumtif melalui social comparison di 

media sosial. Pengukuran kecerdasan emosional secara menyeluruh dapat 

menyebabkan efek protektif sebagian dimensi saling meniadakan efek berlawanan 

dari dimensi lainnya, sehingga menghasilkan korelasi keseluruhan yang kecil. 

Dengan demikian, meskipun kecerdasan emosional membantu meredam dorongan 

impulsif sebagaimana juga ditunjukkan oleh Gunawan & Kartasasmita (2025) dengan 

kekuatan hubungan yang rendah (r = −0,233), pengaruhnya terhadap perilaku 

konsumtif bersifat tidak langsung dan relatif kecil dibandingkan self-regulation yang 

berkaitan langsung dengan kemampuan individu mengendalikan dorongan, 

mempertimbangkan konsekuensi, dan mengarahkan perilaku sesuai tujuan jangka 

panjang. 
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Dominannya kontribusi self-regulation mengimplikasikan bahwa program 

literasi keuangan di perguruan tinggi yang hanya berfokus pada pengetahuan 

finansial cenderung tidak cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku yang 

substansial. Intervensi yang melatih aspek-aspek self-regulation secara spesifik 

seperti penetapan tujuan keuangan jangka panjang, pemantauan pengeluaran 

harian, dan evaluasi reflektif pascapembelian akan lebih efektif secara empiris. 

Secara konkret, perguruan tinggi dapat mengintegrasikan modul manajemen diri ke 

dalam program orientasi mahasiswa baru melalui pelatihan budgeting berbasis 

implementation intentions dan sesi refleksi berkala. Sementara itu, meskipun 

sumbangan efektif kecerdasan emosional tergolong rendah, layanan konseling 

kampus tetap dapat memanfaatkannya sebagai pintu masuk intervensi melalui 

psikoedukasi tentang emotional spending triggers, yakni pengenalan pola emosi 

pemicu perilaku konsumtif seperti belanja sebagai mekanisme koping terhadap stres 

akademis atau tekanan sosial. 

 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-regulation dan kecerdasan emosional 

secara simultan berhubungan signifikan dengan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Secara parsial, self-regulation memiliki hubungan negatif yang lebih kuat 

dibandingkan kecerdasan emosional, sehingga menjadi variabel yang lebih dominan 

dalam menekan kecenderungan perilaku konsumtif. Temuan ini memperkuat teori 

self-regulation Zimmerman (2004) yang menekankan pentingnya kemampuan 

individu dalam mengelola pikiran, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, serta mendukung teori kecerdasan emosional Goleman (2019) yang 

menjelaskan peran pengelolaan emosi dalam mengendalikan perilaku impulsif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian 

psikologi konsumen dengan menunjukkan bahwa self-regulation dan kecerdasan 

emosional merupakan faktor psikologis yang berperan dalam perilaku konsumtif 

mahasiswa. Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan kemampuan 

self-regulation dan kecerdasan emosional pada mahasiswa sebagai upaya untuk 

mengurangi perilaku konsumtif. Mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran terhadap pola konsumsi dengan lebih mengutamakan kebutuhan 

daripada keinginan, serta mengelola keuangan secara bijaksana melalui 

perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, dan penetapan prioritas 

kebutuhan, terutama ketika menghadapi berbagai promosi dan kemudahan transaksi 

yang ditawarkan oleh platform belanja daring. Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada cakupan variabel yang dikaji, yaitu hanya berfokus pada faktor internal berupa 

self-regulation dan kecerdasan emosional, sehingga belum dapat menggambarkan 

secara menyeluruh faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji berbagai faktor 

eksternal yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, seperti 

pengaruh teman sebaya, paparan media sosial, atau kondisi ekonomi keluarga, serta 

memasukkan variabel-variabel lain yang relevan agar diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika perilaku konsumtif mahasiswa. 
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